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This research was analyzed of deception strategies used byFahriHamzah as an Indonesian 

People’s Representative Council in the political debate. The objective of the study was to find 

out the implementation of deception strategies were used by Indonesian People’s Representative 

Council.This research used a descriptive and qualitative method. The data were classified of 

utterances in debate of deception strategies by Indonesian Peoples’s Representative Council. The 

technique for collecting the data was documentary technique. The data analysis was concerned of 

the implementation of deception strategies. Furthermore Indonesian People’s Representative 

Council have a different perspectives in ideas, selective in choosing the words, using a hidden 

meaning, and more indirect to deliver utterances. For the results the violation of Grice’s maxims 

resulting the deception strategies such as : Fabrication, Dissociation, Equivocation, Ostensible 

promise. The researcher was applied the analysis model proposed by deception from resulting in 

Violation Grice Maxim. The analysis would be aimed at FahriHamzah’s statement as a People’s 

Representative Council debateabout Corruption Eradication CommissionIssue. The issues have 

controversial in government. Because the writer believed that is possible that Deception 

Strategies occurred more in a debate show and to cover their ideology to make all of the people 

agree with their ideology. Deception Strategies might be negative perspective or positive 

perspective based on their needed to be safe theirselves.  
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Penelitian ini menganalisis tentang strategi mempengaruhi yang dilakukan oleh Fahri Hamzah 

sebagai anggota Dewan Perwakilan Rakyat di dalam debat politik.  Tujuan dari penelitian ini 

untuk menemukan implementasi dari strategi mempengaruhi yang dilakukan oleh Dewan 

Perwakilan Rakyat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dan kualitatif. Data 

diklasifikasikan berdasarkan ujaran di dalam debat dari strategi mempengaruhi yang dilakukan 

oleh Dewan Perwakilan Rakyat. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik 

dokumen. Data analisis di fokuskan pada pengimplementasian dari strategi mempengaruhi itu. 

Yang mana Dewan Perwakilan Rakyat memiliki pandangan yang berbeda dalam berpikir, hati – 

hati dalam pemilihan kata, menggunakan pesan yang tersembunyi, dan lebih banyak 

menyampaikan sesuatu secara tidak langsung. Untuk hasil dari pelanggaran kata berdasarkan 

Teori Grice yaitu : Pemalsuan, Dissosiasi, Pengelakan, janji yang nyata. Peneliti 

mengaplikasikan model analisis ini untuk menujukan hasil dari pelanggaran kata. Analisis ini 

juga bertujuan pada ujaran Fahri Hamzah sebagai Dewan Perwakilan Rakyat di dalam debat 

tentang isu Komisi pemberantas Korupsi. Isu tersebut sangat kontroversi di dalam pemerintah. 

Karena penulis percaya adanya kemungkinan terjadi strategi mempengaruhi di dalam 

pertunjukan debat dan untuk menutupi ideologi mereka sehingga semua orang setuju dengan 

pendapat mereka. Strategi mempengaruhi bisa saja menjadi perspektif yang negatif atau juga 

menjadi perspektif yang positif berdasarkan kebutuhan untuk melindungin dirinya sendiri. 
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